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ABSTRACT

Sport functions not only as a physical activity but also as a social phenomenon that
has a broad impact on people's lives. This study aims to analyze the influence of
sport on social life through a sociology of sport approach. The discussion covers the
role of sport as a social unifier, its positive and negative impacts on community life,
and its contribution to national character development. The study uses a literature
review method by analyzing various academic sources and related policies. The
results show that sport has a unique ability to unite individuals from various social
backgrounds, foster positive values such as discipline, sportsmanship, and
cooperation, and contribute to economic growth. On the other hand, excessive
fanaticism, commercialization, and issues of discrimination are negative impacts
that require serious attention. Sports policies are needed that focus on social
aspects and character education, not solely on achievement.
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ABSTRAK

Olahraga tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik, melainkan juga sebagai
fenomena sosial yang berpengaruh luas terhadap kehidupan masyarakat. Kajian
ini bertujuan menganalisis pengaruh olahraga terhadap kehidupan sosial melalui
pendekatan sosiologi olahraga. Pembahasan mencakup peran olahraga sebagai
pemersatu sosial, dampak positif dan negatifnya terhadap kehidupan
bermasyarakat, serta kontribusinya bagi pembangunan karakter bangsa. Kajian
menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber
akademis dan kebijakan terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa olahraga memiliki
kemampuan unik dalam menyatukan individu dari berbagai latar belakang sosial,
membentuk nilai-nilai positif seperti disiplin, sportivitas, dan kerja sama, serta
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, fanatisme berlebihan,
komersialisasi, dan isu diskriminasi merupakan dampak negatif yang perlu
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mendapat perhatian serius. Diperlukan kebijakan olahraga yang berorientasi pada
aspek sosial dan pendidikan karakter, tidak hanya pada prestasi semata.

Kata Kunci: Olahraga, Sosiologi, Pemersatu Sosial, Karakter Bangsa, Dampak

Sosial

A.Pendahuluan

Olahraga merupakan salah satu
aktivitas yang telah menjadi bagian
integral dari kehidupan manusia sejak
zaman dahulu kala. Tidak sekadar
sebagai aktivitas fisik yang bertujuan
menjaga kesehatan tubuh, olahraga
telah berkembang menjadi fenomena
sosial yang memiliki dimensi jauh
lebih luas, menyentuh hampir seluruh
aspek kehidupan bermasyarakat—
mulai dari pembentukan identitas
budaya, penguatan ikatan komunitas,
hingga pembangunan karakter
generasi muda.

Dalam konteks sosial, olahraga
memiliki kemampuan unik untuk
mempertemukan individu- individu
dari berbagai latar belakang yang
berbeda—baik dari segi ras, agama,
budaya, maupun status sosial
ekonomi—dalam satu wadah yang
sama. Momen-momen persatuan
yang tercipta dalam arena olahraga
seringkali melampaui batas-batas
sosial yang biasanya sulit ditembus,
menjadikan olahraga sebagai
instrumen  sosial yang sangat
potensial bagi pembangunan
masyarakat.

Di era globalisasi dan
modernisasi seperti saat ini, pengaruh
olahraga terhadap kehidupan sosial
semakin terasa signifikan.
Perkembangan teknologi informasi

dan media massa telah memperluas
jangkauan olahraga hingga ke seluruh
penjuru dunia. Turnamen
internasional seperti Piala Dunia FIFA,
Olimpiade, dan berbagai kejuaraan
dunia lainnya tidak hanya menjadi
ajang kompetisi atletik, tetapi juga
menjadi peristiwa sosial global yang
menyatukan miliaran manusia dari
berbagai penjuru bumi.

Di Indonesia, olahraga
memainkan peran penting dalam
kehidupan sosial masyarakat. Dari
bulutangkis yang telah menjadi
kebanggaan nasional, sepak bola
yang menyatukan berbagai kalangan,
hingga olahraga tradisional yang
menjadi bagian dari warisan budaya
bangsa—semua ini mencerminkan
betapa dalamnya akar olahraga dalam
kehidupan sosial masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, kajian
mendalam mengenai  pengaruh
olahraga terhadap kehidupan sosial
menjadi sangat relevan dan penting
untuk dilakukan.

Berdasarkan latar belakang di
atas, kajian ini bertujuan mengkaji:
bagaimana olahraga berperan
sebagai sarana pemersatu dan
pembentuk identitas sosial, apa saja
dampak positif dan negatif olahraga

terhadap kehidupan sosial
masyarakat serta bagaimana
olahraga berkontribusi pada
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pembentukan karakter dan
pembangunan bangsa.

B. Metode Penelitian

Kajian ini menggunakan metode
studi literatur (literature review), yaitu
dengan mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis
berbagai sumber pustaka yang

relevan dengan topik sosiologi
olahraga. @ Sumber-sumber  yang
digunakan  meliputi  buku teks

akademis, artikel jurnal ilmiah,
dokumen kebijakan pemerintah, dan
laporan penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh olahraga terhadap
kehidupan sosial.

Analisis  dilakukan  secara
deskriptif-kualitatif dengan
mengkategorikan temuan-temuan

literatur berdasarkan tema utama,
yaitu: olahraga sebagai pemersatu
sosial, dampak positif olahraga,
dampak negatif olahraga, dan peran
olahraga dalam pembangunan
karakter bangsa. Pendekatan ini
sejalan dengan paradigma kajian
sosiologi olahraga yang Dbersifat
interpretatif dan kritis (Coakley, 2017,
Nixon & Frey, 1996).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Olahraga sebagai Pemersatu
Sosial

Salah satu pengaruh paling nyata
dari olahraga dalam kehidupan sosial
adalah  kemampuannya sebagai
pemersatu berbagai kelompok dalam
masyarakat. Ketika sebuah tim
nasional berlaga di pentas
internasional, seluruh elemen
masyarakat dari berbagai latar

belakang bersatu padu memberikan

dukungan. Rasa kebanggaan
nasional yang timbul mampu
meleburkan  perbedaan-perbedaan

yang sebelumnya menjadi tembok
pemisah di antara  kelompok-
kelompok masyarakat.

Menurut Coakley (2017), olahraga
berfungsi sebagai social glue atau
perekat sosial yang menghubungkan
anggota-anggota masyarakat melalui
nilai-nilai  bersama, pengalaman
kolektif, dan ekspresi identitas
kelompok. Dalam konteks Indonesia,
keberhasilan atlet bulutangkis
nasional di Olimpiade telah berulang
kali menciptakan momen-momen
persatuan yang melampaui batas
suku, agama, dan golongan—
membuktikan bahwa prestasi
olahraga dapat menjadi katalisator
yang kuat bagi integrasi nasional.

Dampak Positif Olahraga
terhadap Kehidupan Sosial

Olahraga memberikan berbagai

dampak positif yang signifikan
terhadap kehidupan sosial
masyarakat.  Pertama, olahraga

berperan penting dalam pembentukan
karakter dan nilai-nilai sosial. Melalui
kegiatan olahraga, individu belajar
tentang sportivitas, kerja sama tim,
disiplin, kejujuran, dan sikap pantang
menyerah—nilai-nilai yang dapat
ditransfer ke dalam kehidupan sehari-
hari dan interaksi sosial yang lebih
luas.

Kedua, olahraga terbukti efektif
sebagai sarana pencegahan perilaku
menyimpang di kalangan remaja.
Program-program  olahraga yang
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terstruktur memberikan wadah yang
positif bagi energi dan kreativitas anak
muda, menjauhkan mereka dari
pengaruh negatif seperti
penyalahgunaan narkoba dan
kenakalan remaja (Hylton, 2013).
Ketiga, olahraga memberikan manfaat
ekonomi yang berdampak pada
kesejahteraan sosial masyarakat,

menciptakan lapangan kerja,
mendorong pariwisata, dan
menggerakkan  berbagai  sektor

ekonomi terkait.

Dampak Negatif Olahraga
terhadap Kehidupan Sosial

Di  samping  dampak-dampak
positifnya, olahraga juga tidak terlepas
dari sejumlah dampak negatif.
Fanatisme Dberlebihan merupakan
salah satu masalah sosial yang paling
sering dikaitkan dengan olahraga.

Rivalitas antarklub sepak bola
seringkali memunculkan konflik
horizontal di antara kelompok
suporter, mulai  dari  tawuran,

kerusuhan di stadion, hingga tindak
kekerasan yang menimbulkan
keresahan sosial.

Selain itu, komersialisasi olahraga
yang berlebihan dapat menciptakan
kesenjangan sosial. Ketika olahraga
menjadi industri yang didominasi
kepentingan bisnis, aspek-aspek
sosial dan humanistik dari olahraga
dapat terpinggirkan. Isu diskriminasi
dalam olahraga—termasuk rasisme
dan seksisme—juga masih menjadi
permasalahan sosial yang perlu
mendapat perhatian serius dari semua
pihak (Nixon & Frey, 1996).

Olahraga dan Pembangunan
Karakter Bangsa

Olahraga memiliki potensi besar
sebagai sarana pembangunan
karakter bangsa. Nilai-nilai seperti
disiplin, kerja keras, sportivitas, dan
semangat juang yang ditanamkan
melalui olahraga sejalan dengan
karakter-karakter yang dibutuhkan
oleh suatu bangsa untuk maju dan
berkembang. Program pendidikan
jasmani di sekolah-sekolah
merupakan salah satu upaya
sistematis untuk menanamkan nilai-
nilai tersebut sejak dini kepada
generasi penerus bangsa (Mutohir &
Maksum, 2007).

Kisah sukses atlet-atlet berprestasi
dari latar belakang ekonomi yang
sederhana juga dapat menjadi narasi
inspiratif tentang pentingnya kerja
keras, determinasi, dan kepercayaan
diri—nilai-nilai yang sangat relevan
bagi pembangunan sumber daya
manusia Indonesia yang unggul dan
berdaya saing di kancah global. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Sistem Keolahragaan Nasional yang
menempatkan  olahraga sebagai
bagian dari pembangunan nasional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan
yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa olahraga memiliki
peran yang sangat signifikan sebagai
pemersatu sosial, dengan
kemampuannya menyatukan individu-
individu dari berbagai latar belakang
melalui nilai-nilai dan pengalaman
bersama. Olahraga memberikan
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dampak positif yang luas bagi
kehidupan sosial mencakup
pembentukan karakter, pencegahan
perilaku menyimpang, dan kontribusi
ekonomi. Namun di sisi lain, fanatisme
berlebihan dan komersialisasi yang
memperparah kesenjangan sosial
merupakan tantangan yang harus
diatasi bersama.

Olahraga memiliki  potensi
besar sebagai sarana pembangunan
karakter bangsa. Nilai-nilai yang
tertanam melalui olahraga—disiplin,
sportivitas, kerja sama, dan semangat
juang—merupakan modal sosial yang
sangat berharga bagi kemajuan dan
kemakmuran suatu bangsa di masa
depan. Pemerintah dan seluruh
pemangku kepentingan perlu
merumuskan kebijakan olahraga yang
tidak hanya berorientasi pada
prestasi, tetapi juga memperhatikan
aspek-aspek sosial dan pendidikan
karakter.
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